
BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pertumbuhan dan perkembangan pada suatu usaha yang semakin pesat 

baik pada industri, keuangan, jasa maupun perdagangan telah membawa 

pengaruh besar terhadap perekonomian Indonesia. Dalam jurnal EMBA Vol.3 

No.3 (jurnal riset Ekonomi, Manajemen, Bisnis, dan Akuntansi) dijelaskan bahwa 

semakin majunya suatu usaha, semakin banyak pula 

persaingannya.Perkembangan dalam bidang usaha ditandai dengan munculnya 

berbagi jenis perusahaan diantara nya perusahaan dagang.Perusahaan dagang 

didefinisikan sebagai perusahaan yang aktivitasnya membeli barang dagangan 

dan menjualnya kembali untuk mendapatkan laba.  Sedangkan barang dagangan 

dimaknai sebagai barang yang dibeli oleh perusahaan untuk dijual 

kembali.Perusahaan dagang selalu memiliki persediaan didalam toko maupun 

digudang perusahaan. Persediaan tersebut  dapat berupa bahan baku, barang 

dalam pengiriman, atau barang jadi. Tujuan utama perusahaan menyiapkan 

persediaan adalah untuk mempermudah atau memperlancar operasional 

perusahaan baik produksi maupun penjualan. Persediaan merupakan salah satu 

aktiva perusahaan yang penting, karena berpengaruh secara langsung terhadap 

kemapuan perusahaan dalam memperoleh laba. Oleh karena itu, persediaan 

harus dikelola dan dicatat dengan baik, sehingga apa yang direncanakan 

perusahaan tercapai tanpa kendala yang disebabkan suatu 

barang.Permasalahan dalam persediaan seperti : kerusakan, pencurian, 

pemasukan yang tidak benar, kelalaian dalam pencatatan permintaan, barang 

yang dikeluarkan tidak sesuai pesanan dan semua kemungkinan lainnya dapat 

menyebabkan penumpukan catatan persediaan berbeda dengan persediaan 

yang sebenarnya ada digudang. Untuk itu diperlukan pengendalian internal 

persediaan yang bertujuan untuk melindungi harta perusahaan dan juga agar 

informasi mengenai persediaan lebih dapat dipercaya.  

Dalam teori akuntansi dan organisasi pengendalian internal persediaan 

atau kontrol internal didefinisikan sebagai suatu proses yang dipengaruhi oleh 

sumber daya manusia dan sistem teknologi informasi yang dirancang untuk 

membantu organisasi mencapai tujuan atau objektif tertentu. Pengendalian 

internal merupakan suatu cara untuk mengarahkan, mengawasi, dan mengukur 

sumber daya dalam suatu organisasi. Dalam bukunya Hery, S.E., M.Si. (2014) 



menjelaskan tentang pengertian pengendalian intern pengendalian intern adalah 

seperangkat kebijakan dan prosedur untuk melindungi aset atau kekayaan 

perusahaan dari segala bentuk tindakan penyalahgunaan, menjamin tersedianya 

informasi akuntansi perusahaan yang akurat, serta memastikan bahwa semua 

ketentuan (peraturan) hukum atau Undang-Undang serta kebijakan manajemen 

telah dipatuhi dan dijalankan sebagai mana mestinya oleh seluruh karyawan 

perusahaan. 

Perekonomian saat ini sudah sangat cepat perkembangannya, setiap 

perusahaan yang tumbuh berkembang memerlukan suatu pengendalian internal 

dalam mengendalikan kegiatan operasionalnya agar mampu bekerja secara 

efektif.  Nafidah (2011) percaya bahwa mewujudkan pengendalian internal yang 

efektif dalam perusahaan membutuhkan sumber daya manusia yang berkualitas 

sehingga dapat melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya, dalam arti lain 

mempunyai latar belakang pendidikan karyawan yang sesuai dengan bidang 

pekerjaan yang diembannya, pengalaman serta pelatihan kerja yang memadai. 

Disamping itu dalam suatu perusahaan tidak diperbolehkan adanya rangkap 

jabatan agar tidak terjadi kecurangan yang mengakibatkan kerugian dengan kata 

lain harus ada otorisasi pengguna dalam perusahaan. Menurut Mardiasmo 

(2017:134) efektivitas adalah ukuran berhasil tidaknya suatu organisasi 

mencapai tujuannya, apabila suatu organisasi berhasil mencapai tujuan, maka 

organisasi tersebut dikatakan telah berjalan dengan efektif. Sedangkan menurut 

Komaruddin (2012:269) efektivitas adalah suatu keadaan yang menunjukkan 

tingkatan keberhasilan atau kegagalan kegiatan manajemen dalam mencapai 

tujuan yang  telah ditetapkan terlebih dahulu.Menurut Siti (2017:05) “suatu sistem 

hendaknya terdiri dari sub-sub sistem yang lebih kecil yang juga saling 

bergantung dan bekerja sama untuk mencapai tujuan” 

Toko Cereal merupakan perusahaan dagang yang bergerak di bidang 

distribusi (distributor) yang menjual barang dagangan seperti berbagai macam 

bawang, beras, gula, kacang-kacangan dan kebutuhan rumah tangga lainnya. 

Toko juga bekerja sama dengan UD. Bawang Lanang yang merupakan usaha 

dagang terbesar di kota Metro. Toko Cereal merupakan toko grosir sembako 

yang cukup besar dan memiliki persediaan yang cukup banyak. Dengan jumlah 

persediaan yang cukup besar maka toko harus dapat mengelola persediaan 

tersebut dengan sebaik-baiknya. Mulai dari saat pembelian, pencatatan, 

penyimpanan, dan penjualan. Toko melakukan pembelian barang dagang 2 kali 



dalam sepekan, pemilik toko akan mendata secara manual barang-barang apa 

saja yang stok nya sudah menipis dan kemudian membuat purchase order 

kepada supplier. Setelah barang tiba , barang akan di data dan dicek 

kecocokannya dengan purchase order dan kemudian apabila sudah selesai di 

data dan dicocokan barang akan dimasukkan ke gudang. Gudangnya terletak di 

lantai 2 toko. Dan apabila ada barang yang rusak atau tidak memenuhi 

kelayakan akan direturn. Tetapi sayangnya toko belum mempunyai kartu stok 

gudang, hal tersebut dapat menimbulkan masalah seperti kehilangan barang dan 

pencurian.Masalah yang sering terjadi adalah adanya perbedaan catatan antara 

jumlah persediaan di buku dengan fisik barang. Penjualan dicatat kedalam buku 

penjualan secara manual yang beresiko terjadinya manipulasi data ataupun 

kesalahan dalam pencatatan. Pemilik toko juga membiarkan begitu saja 

karyawan keluar masuk gudang untuk mengambil barang, sedangkan apabila 

ingin persediaan aman seharusnya ada bagian khusus yang bertugas menjaga 

gudang. Selain itu tidak adanya spesifikasi pekerjaan, satu karyawan dapat 

mengerjakan lebih dari satu macam pekerjaan atau sering disebut perangkapan 

tugas. 

Dalam teori akuntansi dan organisasi pengendalian internal adalah cara 

untuk memandu, memantau dan mengukur sumber daya suatu organisasi atau 

perusahaan. Sistem  mencegah dan Mendeteksi penipuan dan melindungi 

sumber daya organisasi yang berwujud (Seperti mesin dan tanah) atau aset tidak 

berwujud (seperti reputasi atau kekayaan intelektual seperti merek dagang). 

Metode pencatatan yang dilakukan di toko adalah pencatatan dengan metode 

priodik. Dalam accurate.id Metode periodik adalah metode pencatatan 

persediaan barang fisik pada waktu tertentu atau biasa disebut sistem 

perhitungan fisik. Pada sistem pencatatan periodik, persediaan tidak dicatat saat 

melakukan pembelian ataupun penjualan. Nilai persediaan dan harga pokok 

penjualan (COGS) akan dicatat pada akhir periode (bulanan / semester / 

tahunan) berdasarkan persediaan / persediaan fisik. Dibawah ini terdapat tabel 

persediaan barang dagang pada toko cereal. Dilakukan dengan cara stock 

opname 2 kali dalam setahun. 

 

 

 

 



Tabel 1 Persediaan 2019 

Tanggal 
Jenis 

Produk 

Persediaan di buku 

(Rp) 

Persediaan di 

gudang (Rp) 

Selisih 

(Rp) 

15 Juli 2019 Sembako 1.920.570.200 1.919.044.875 1.525.325 

28 Des 

2019 
Sembako 2.040.100.250 2.038.315.000 1.785.250 

Total 3.310.575 

 

Tabel 2 Persediaan 2020 

Tanggal Jenis 

Produk 

Persediaan di 

buku (Rp) 

Persediaan di 

gudang (Rp) 

Selisih 

(Rp) 

15 Juli 2020 Sembako 1.680.672.980 1.678.000.000 2.372.980 

28 Des 

2020 

Sembako 1.802.250.400 1.800.400.000 1.850.400 

Total 4.223.380 

 

Sumber : Toko Cereal Kota Metro 2019 dan 2020 

 

Dari uraian diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terhadap 

persediaan barang dagang di toko Cereal dengan judul penelitian “Analisis 

Efektivitas Sistem Pengendalian Intern Atas Persediaan Barang Dagang Pada 

Toko Cereal”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Menurut penjelasan dari latar belakang masalah di atas, maka perumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana sistem pengendalian internal persediaan barang dagang yang 

diterapkan pada Toko Cereal? 

2. Apakah sistem pengendalian intern persediaan barang dagang di Toko 

Cereal sudah berjalan dengan efektif? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang hendak dicapai penulis dalam melakukan penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui sistem pengendalian internal prsediaan barang dagang yang 

diterapkan pada Toko Cereal. 



2. Menganalisa efektivitas sistem pengendalian internal persediaan barang 

dagang yang diterapkan di Toko Cereal. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Bagi Penulis  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan 

penulis dibidang sistem pengendalian internal dan mengetahui bagaimana 

cara berbisnis yang baik dan benar. Dan penelitian ini diajukan untuk 

meraih gelar sarjana (S1) pada program studi Akuntansi Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Universitias Muhammadiyah Metro.  

2. Bagi Perusahaan  

Penelitian diharapkan dapat memberi dorongan dan masukan agar 

prusahaan dapat lebih baik lagi dalam mengelola persediaan barang 

dagang dengan efektif dan dapat memperkuat sistem pengendalian internal 

sehingga dapat menepati standarisasi yang telah ditetapkan. 

3. Bagi pihak lain 

Dapat dijadikan referensi atau gambaran mengenai penerapan sistem 

pengendalian internal dalam persediaan barang dagang bagi pihak-pihak 

yang meneliti dibidang yang sama yaitu analisis sistem analisis efektivitas 

sistem pengendalian internal dan dapat menambah ilmu bagi orang lain 

yang membacanya di masa yang akan datang.  

 

E. Asumsi Penelitian  

Dalam buku metodologi penelitian sosial oleh Dr. Drs. Ismail Nurdin, M.Si  

dan Dra. Sri Hartati, M.SiPengertian hipotesis dalam penelitian adalah 

berbagai pernyataan yang dapat dibuktikan dengan melakukan percobaan 

penelitian. Asumsi dalam penelitian biasanya menghilangkan faktor-faktor 

tertentu dan hanya menggunakan faktor-faktor penting (asumsi dasar).Suatu 

perusahaan memerlukan sistem pengendalian internal agar perusahaan dapat 

berjalan dengan efektif dan segalatransaksi yang terjadi tercatat secara baik. 

 

F. Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan memberikan bukti empiris 

mengenai penggunaan sistem pengendalian internal pada Toko Cereal. Pada 

pembahasan ini berfokus pada : 



1. Perbedaan pencatatan antara jumlah persediaan di buku dengan 

pencatatan persediaan fisik di gudang. 

2. Perangkapan tugas pada Toko Cereal. 

 

 

 

 

 

 

 


